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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui peran mediator hubungan industrial 
dalam penyelesaian kasus-kasus perselisihan hubungan industrial, (2) mengetahui kendala-
kendala mediator hubungan industrial dalam penyelesaian kasus-kasus perselisihan hubungan 
industrial dan solusi dari kendala-kendala tersebut. Data yang dipelajari berupa data tupoksi 
mediator hubungan industrial dan register perselisihan hubungan industrial tahun 2017. 
Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan pemeriksaan dokumen 
perusahaan. Metode pembahasan yang digunakan adalah pembahasan deskriptif yaitu 
membuat gambaran sistematis dengan menggunakan objek yang diteliti. 
 
Teknis analisis data yang digunakan adalah (1) menentukan peran mediator hubungan 
industrial dalam penyelesaian kasus-kasus perselisihan hubungan industrial. (2) menentukan 
kendala-kendala mediator hubungan industrial dan solusi dari kendala-kendala tersebut. 
Dapat disimpulkan bahwa (1) peran mediator hubungan industrial pada Dinas Tenaga kerja 
dan Perindustrian (DISNAKERPERIN) Kota Surakarta adalah membantu dalam upaya 
penyelesaian kasus-kasus perselisihan hubungan industrial melalui mediasi diluar jalur 
pengadilan.  (2) Kendala-kendala mediator hubungan industrial dalam mediasi yaitu pihak-
pihak perusahaan yang terkait tidak dapat hadir pada proses sidang mediasi secara lengkap.  
 







THE ROLE OF INDUSTRIAL RELATIONS MEDIATORS IN THE SETTLEMENT 
OF INDUSTRIAL RELATIONS DISPUTES CASES ON DINAS TENAGA 
KERJA DAN PERINDUSTRIAN KOTA SURAKARTA IN 2017  
 




This research aims to (1) knowing the role of industrial relations mediator in the 
settlement of industrial relations dispute cases, (2) know the constraints of industrial relations 
mediators in the settlement of industrial relations disputes cases and the solution of those 
constraints. The data studied are data of industrial relations mediator tupoksi and registers of 
industrial relations disputes in 2017. Technique of data collecting by observation, interview, 
and examination of company document. The method of discussion used is a descriptive 
discussion is to create a systematic picture by using the object under study. 
 
Technical analysis of data used is (1) to determine the role of industrial relations 
mediators in the settlement of industrial relations disputes cases, (2) determine the constraints 
of industrial relations mediators and solutions of these constraints. It can be concluded that 
(1) the role of mediator of industrial relations on Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian 
(DISNAKERPERIN) Kota Surakarta is assisting in the settlement of industrial relations 
dispute cases through mediaton outside the court, (2) Constrains  mediator mediation of 
industrial relations in the mediation of the parties related companies can not attend the 
process of mediation trial complete. 
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